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ABSTRACT

Implementation is a process carried out to obtain the success of the objectives of
a program. The purpose of this study was to find out how the implementation of
the Family Income Improvement Business (UP2K) program in Pangkalan Lesung
District, Pelalawan Regency. The existence of business capital strengthening
assistance for the empowerment of women in rural areas is the main reason
researchers see how the implementation and obstacles of the program are. This
assistance to strengthen business capital is an alternative step taken by the
government in response to the low level of education and skill level, as well as
the low level of productivity of women's businesses, resulting in inability to
support the household economy. This research is descriptive with a qualitative
approach and the data needed are primary and secondary data derived from
observations, interviews, documentation analyzed by researchers so as to obtain
accurate and clear data on the implementation of women's empowerment
through efforts to increase family income (UP2K). The results of this study show
that the implementation of the UP2K program in Pangkalan Lesung District has
not gone well judging from the indicators of organization, interpretation, and
implementation. As for the researcher's suggestions to the Women's
Empowerment Service as the Subdistrict UP2K coach and administrator to
further improve socialization, training and direct monitoring to UP2K
administrators and groups in the Village.

Keywords : Implementation, Empowerment.

ABSTRAK
Implementasi merupakan proses yang dilakukan untuk memperoleh
keberhasilan tujuan suatu program. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana implementasi pemberdayaan Usaha Peningkatan
Pendapatan Keluarga (UP2K) di Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten
Pelalawan. Adanya bantuan penguatan modal usaha bagi pemberdayaan
perempuan di pedesaan menjadi alasan utama peneliti melihat bagaimana
pelaksanaan dan hambatan yang terjadi dari program tersebut. Bantuan
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penguatan modal usaha ini merupakan langkah alternatif yang diambil
pemerintah dalam menanggapi rendahnya tingkat pendidikan dan tingkat
keterampilan, serta rendahnya tingkat produktivitas usaha-usaha kaum
perempuan sehingga berakibat tidak mampu mendukung perekonomian
rumah tangga. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif
serta data yang diperlukan ialah data primer dan sekunder yang berasal dari
observasi, wawancara, dokumentasi yang dianalisis oleh peneliti sehingga
mendapatkan data yang akurat dan jelas mengenai implementasi
pemberdayaan usaha peningkatan pendapatan keluarga (UP2K). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan program UP2K di Kecamatan
Pangkalan Lesung belum berjalan dengan baik dilihat dari indikator
organisasi, interpretasi, dan pelaksanaan. Adapun saran peneliti kepada Dinas
Pemberdayaan Perempuan selaku pembina dan pengurus UP2K Kecamatan
untuk lebih meningkatkan sosialisasi, pelatihan dan pemantauan langsung ke
pengurus dan kelompok UP2K di Desa.

Kata kunci : Implementasi, Pemberdayaan.

PENDAHULUAN

Upaya Peningkatan Pendapatan Keluarga atau UP2K adalah program untuk
mengatasi masalah ekonomi khususnya bagi perempuan. Program ini di buat
untuk mengembangkan kegiatan usaha bagi perempuan yang tergabung di
dalam program tersebut, sehingga diharapkan perempuan mampu
menciptakan keluarga yang sejahtera, (Indarto and Santoso 2019). UP2K di
latarbelakangi oleh rendahnya tingkat pendapatan keluarga yang merupakan
hambatan dalam pencapaian kesejahteraan keluarga.

Salah satu cara untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga dengan
membina keluarga menuju tata hidup ekonomis produktif, selain itu Usaha
Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) juga Dbertujuan untuk
menumbuhkan kemampuan wiraswasta keluarga, sebagai usaha memperluas
lapangan kerja. Sasaran UP2K adalah keluarga-keluarga yang berpenghasilan
rendah yang belum maupun telah memiliki usaha. Sejalan dengan strategi
pembangunan dan pemberdayaan yang tertuang dalam RPJMN 2020-2024
mengenai prioritas presiden terkait pemberdayaan perempuan salah satunya
adalah peningkatan pemberdayaan perempuan dalam wirausaha.

Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) merupakan program
pemberdayaan ekonomi masyarakat baik secara perorangan maupun
kelompok. Salah satu upaya pengimplementasikan program UP2K Pemerintah
Provinsi Riau memberikan bantuan penguatan modal wusaha bagi
pemberdayaan perempuan di pedesaan se Provinsi Riau yang tercantum dalam
peraturan Gubernur Riau No 40 Tahun 2007 tentang petunjuk teknis
penguatan modal usaha bagi pemberdayaan perempuan di pedesaan se
Provinsi Riau. Peraturan tersebut menjadi landasan bagi Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga

227



Berencana Provinsi Riau untuk membuat pedoman pelaksanaan
pemberdayaan perempuan melalui program UP2K.

Bantuan dari Pemerintah Provinsi diharapakan dapat meningakatkan
tingkat keterampilan dan menambah pendapatan kaum perempuan di
pedesaan melalui usaha-usaha produktif dalam mendukung perekonomian
rumah tangga. Melalui program ini diharapkan kaum perempuan di pedesaan
dapat membentuk dan sekaligus mengembangkan kelompok-kelompok usaha

yang bergerak di bidang industri rumah tangga, usaha simpan pinjam, dan

sebagainya yang tujuannya dapat meningkatkan ekonomi pendapatan
anggota.
Kebijakan pemerintah tentang Tim Penggerak Pemberdayaan

Kesejahateraan Keluarga (TP PKK) juga tertuang dalam Peraturan Menteri
Dalam Negeri (PEMENDAGRI) Nomor 36 Tahun 2020. Pada pasal 47 salah
satunya ialah melakukan pembinaan Keluarga dalam pelaksanaan dan
pengembangan kelompok usaha peningkatan pendapatan keluarga PKK.
Adanya organisasi mitra
pemerintah dalam melaksanakan program pemberdayaan perempuan dibidang
ekonomi mengharapkan agar program ini dapat terlaksana dengan baik.
kerjasama dan koordinasi antara pihak terkait sangat menentukan arah
program ini, karena program ini perpanjangan tangan pemerintah Provinsi
Riau.

Berdasarkan petunjuk teknis penguatan modal usaha bagi
pemberdayaan perempuan di pedesaan bantuan modal usaha tersebut
diperuntukkan untuk kelompok yang sudah memiliki usaha produktif dan
berkelanjutan kemudian dana tersebut digulirkan kepada kelompok lain
apabila kelompok pertama yang menerima sudah berkembang. Hal ini
menandakan bahwa dana bantuan modal usaha bukan sepenuhnya diberikan
menjadi hak penerima akan tetapi dana tersebut merupakan dana bergulir.

Kecamatan Pangkalan Lesung salah satu penerima dana bantuan modal
dalam program (UP2K). Adapun jumlah kelurahan/desa yang memperoleh
bantuan penguatan modal dalam program UP2K di Kecamatan Pangkalan
Lesung adalah berjumlah 1 Kelurahan 8 Desa yang terdiri dari 13 kelompok.
Besarnya modal yang diberikan berjumlah 10.000.000,- per kelompok
diantaranya dipergunakan untuk usaha dagang dan usaha simpan pinjam.
Selama periode berjalannya program UP2K terlihat kelompok UP2K yang tidak
berkembang.

Data Kelompok UP2K di Kecamatan Pangkalan Lesung Tahun 2021

Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga sebagai

No | Desa/Kelura Jenis Jumlah Nama Keterangan
han Usaha Kelompok | Kelompok | 2018 2019 | 2020 2021 2022
1. Dusun Tua Simpan 1 Maju Aktif Aktif | Tidak | Tidak | Tidak
Pinjam Bersama aktif aktif aktif
2. Genduang Pedagang 1 Mawar Aktif Aktif | Aktif Aktif Aktif
3. Mayang Sari | Simpan 1 Melati Aktif Aktif | Tidak | Tidak | Tidak
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Pinjam aktif aktif aktif
Simpan 1 Usaha Aktif
Mulya Subur | Pinjam 1 Bersama | Aktif Aktif | Aktif Tidak | Tidak
Pedagang aktif aktif
Pangkalan Simpan 2 Melati Aktif | Tidak | Tidak | Tidak
Lesung Pinjam Amanah Aktif Tidak | aktif aktif aktif
aktif
Rawang Sari | Simpan 1 Berkah Aktif Tidak | Tidak | - -
Pinjam aktif | aktif
Simpan 2 Kenanga
Sari Makmur | pinjam 1 Mawar Aktif Aktif | Aktif Aktif Aktif
Pedagang
Pedagang 1 Melati Tidak | Tidak
Sari Mulya Simpan 1 Mekar Sari | Aktif Aktif | Aktif aktif aktif
Pinjam
Tanjung Simpan 1 Dahlia Aktif Aktif | Aktif Aktif Tidak
Puyuh Pinjam aktif

Sumber: Data Kasi PPM Kec. Pangkalan Lesung tahun 2022

Pemberian bantuan modal usaha dimaksudkan untuk meningkatkan
produktivitas usaha-usaha perempuan. Sasaran dari penerima bantuan
penguatan modal ini adalah kelompok yang sudah memiliki usaha produktif
dan berkelanjutan. Namun, pada kenyataannya di Kecamatan Pangkalan
Lesung modal usaha yang diberikan kepada kelompok yang baru memulai
usaha. Sedangkan pada usaha simpan pinjam rendahnya jasa pinjaman dan
tidak ada jaminan bagi peminjam berpeluang besar tidak mengembalikan
pinjaman sehingga menyebabkan kredit macet.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai implementasi program UP2K dalam upaya pemberdayaan
perempuan yang dilaskanakan di Kecamatan Pangkalan Lesung dengan judul
“Implementasi Pemberdayaan Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga
(UP2K) Dalam Meningkatkan Ekonomi Di Kecamatan Pangkalan Lesung
Kabupaten Pelalawan”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten
Pelalawan dengan lokus Tim Pelaksana Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga
(PKK), kelompok Usaha Peningkatan Pendapatn Keluarga (UP2K). Alasan
peneliti memilih Kecamatan Pangkalan Lesung karena Kecamatan Pangkalan
Lesung salah satu penerima bantuan penguatan modal usaha bagi
pemberdayaan perempuan di pedesaan melalui program UP2K dengan jumlah
13 kelompok. Namun kelompok UP2K tidak mengalami perkembangan tiap
tahunnya di lihat dari data 6 kelompok tidak aktif disebabkan kredit macet
pada usaha simpan pinjam dan tidak berjalan pada usaha dagang. Setelah
ditentukannya sumber serta jenis data, perlu adanya teknik pengumpulan

229




data berupa wawancara (interview) yang dimulai dengan meminta informasi
informan penelitian yang dilakukan dengan teknik Tanya jawab, observasi
(pengamatan) yang dilaksanakan langsung oleh peneliti dengan turun
langsung ke lokasi penelitian, dokumentasi yang dilakukan pada peneliti
berupa pengumpulan segala bentuk dokumen yang dimiliki pihak terkait yang
berkaitan dengan fenomena yang ada, serta mendokumentasikan segala hal
yang ada di lapangan demi mendukung keabsahan. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis kualitatif karena dapat dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu. Untuk mengembangkan teori dari fakta, prosedur
pengumpulan data dalam penelitian kualitatif. Dalam hal ini, peneliti pergi ke
lokasi penelitian dengan izin resmi untuk melakukan penelitian dan kemudian
bertemu dengan orang-orang yang rencananya akan digunakan sebagai
informan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Organisasi
Keberhasilan implementasi kebijakan menurut Charles O. Jones harus

ada organisasi atau lembaga yang melaksanakan. Jones mengatakan
Organisasi adalah “kegiatan yang bertalian dengan pembentukan atau
penataan kembali sumber daya, unit-unit serta metode untuk menjadikan
program berjalan”.

Terkait sumber daya, Sumber Daya Manusia masih kurang dalam hal ini
pengurus UP2K dalam membina kelompok UP2K masih kurang. Adanya
struktur organisasi hanya sebagai formalitas saja, masih ada tumpang tindih
dalam melaksanakan tugas. Terkait metode dalam mendukung program UP2K
sudah baik seperti mengadakan lomba bazar UP2K.

Interpretasi

Keberhasilan pelaksanaan program UP2K yang terpenting adalah adanya
pemahaman oleh semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan maupun
penerima kebijakan atas pedoman pelaksanaan, karena itu perlu diupayakan
adanya saling pengertian antara aparat pelaksana dalam hal ini fasilitator, Tim
Koordinasi, PKK dengan masyarakat sebagai penerima bantuan UP2K.

Pemahaman pengurus dan kelompok UP2K masih kurang mengenai
tujuan dan sasaran bantuan penguatan modal usaha mellaui program UP2K.
Pengurus mengira bahwa bantuan modal usaha diperuntukkan untuk
memulai usaha padahal bantuan diperuntukkan bagi yang sudah punya
usaha. Selain itu pengurus menganggap dana tersebut dana hibah yang
diberikan kepada mereka padahal dana tersebut merupakan dana bergulir
yang harus digulirkan kepada kelompok yang baru apabila kelompok pertama
sudah berkembang dan apabila tidak ada kelompok lagi maka dana

230



dikembalikan kepada pemerintah.

Penerapan

Aplikasi atau penerapan seringkali merupakan suatu proses dinamis
dimana para pelaksananya ataupun para petugas diarahkan oleh pedoman
program maupun patokan-patokannya, ataupun secara khusus diarahkan
oleh kondisi yang aktual. Sebuah kebijakan akan sukses/berhasil jika dapat
diterapkan, jika tidak dapat diterapkan hanya merupakan tumpukan kertas
belaka. Karena itu, Jones mengatakan aplication, adalah “ketentuan yang
bersifat tetap dalam pelayanan untuk mencapai sasaran program”. Melalui
aplikasi ini diharapkan akan muncul respon dari kelompok sasaran.

Penerapan penguatan bantuan modal usaha melalui program UP2K
masih belum sesuai dengan petunjuk pelaksana. Dana diberikan kepada
kelompok yang baru memulai usaha kemudian tidak ada pemantauan dari
pengurus UP2K sehingga perkembangan kelompok UP2K tidak diperhatikan.
Hal ini menyebabkan kelompok UP2K tidak berkembang. Selain itu dalam
usaha simpan pinjam dengan jasa yang rendah dan tidak ada jaminan dalam
meminjam berpeluang besar peminjam tidak mengembalikan pinjaman
sehingga terjadi kredit macet.

PENUTUP
Hasil penelitian dan analisa tentang implementasi pemberdayaan Usaha

Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) Dalam Meningkatkan Ekonomi di

Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan yang sudah penulis

lakukan memberikan beberapa kesimpulan dan saran antara lain;

1. Implementasi Pemberdayaan Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga
dalam meningkatkan ekonomi di Kecamatan Pangkalan Lesung belum
terlaksana dengan baik, hal ini bisa dilihat dari pengurus UP2K belum
menjalankan tugasnya sesuai dengan petunjuk pelaksanaan yang sudah di
tetapkan sehingga banyak kredit macet dan tidak berkembangnya
kelompok UP2K di setiap desa.

2. Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana (BP3AP2KB) Kabupaten Pelalawan
selaku pembina untuk meningkatkan SDM harus meningkatkan sosialisasi
kepada pengurus. Selanjutnya Dinas mengadakan pelatihan yang teratur
seperti keterampilan piring dari lidi sawit yang sesuai dengan Sumber Daya
Alam di Kecamatan Pangkalan Lesung sehingga skil pengurus dan
masyarakat bertambah dan bisa menajadi peluang usaha baru, dan yang
terakhir Dinas harus terjun kelapangan untuk mengetahui masalah-
masalah yang muncul dalam pelaksanaan program UP2K tersebut.
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